
i i i i  
                                                              Hasim MF1, Lamusu A2, Ruslan R3, Isnanto J4 1(1), 30-38  [2024] 

 

Page 30 of 9 
 

P-ISSN:i xxx-xxxi |i E-ISSN:i xxx-xxx 

 
 
 
 
 
 

Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Sila Permainan Sepak Takraw Melalui 

Model Latihan Berpasangan   

Improving Sepak Sila Learning Outcomes In Sepak Takraw Through Paired 

Training Models 

 
Moh Fajri Hasim 1, Ahmad Lamusu 2, Ruslan 3, Juni Isnanto 4 
1Mohfajriary@gmail.com , Pendidikan Jasmani, Universitas Negeri Gorontalo  
2ahmadlamusu@ung.ac.id , Pendidikan Jasmani, Universitas Negeri Gorontalo 
3ruslan@ung.ac.id , Pendidikan Jasmani, Universitas Negeri Gorontalo 
4juni.isnanto8@ung.ac.id , Pendidikan Jasmani, Universitas Negeri Gorontalo 

 
Received: 08 January 2024; Accepted 20 Maret 2024; Published 20 Maret 2024 

ABSTRAK   ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterampilan siswa kelas VIII 

Smp Negeri 1 Telaga dalam meningkatkan sepaksila melalui penerapan 

latihan berpasangan sepaktakraw. Apabila model latihan berpasangan 

diterapkan maka hasil belajar sepaksila dalam permainan sepaktakraw 

di Kelas VIII Smp Negeri 1 Telaga, dapat ditingkatkan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Pembelajaran 

melalui model latihan berpasangan dapat meningkatkan hasil belajar 

sepak sila dalam permainan sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Telaga. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan yang 

signifikan dari observasi awal, siklus I dan siklus II. Hasil belajar sepak 

sila dalam permainan sepak takraw pada observasi awal dengan rata-rata 

50,5 meningkat menjadi 68,4 pada siklus I dengan jumlah siswa yang 

tuntas mencapai 5 orang. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar 80. 

 

Kata Kunci: Sepak Sila, Permainan Sepak Takraw, Model Latihan 

Berpasangan 

  

This research aims to assess the skills of 8th grade students at SMP 

Negeri 1 Telaga in enhancing their sepak sila through the 

implementation of paired training in sepak takraw. If the paired 

training model is applied, the learning outcomes in sepak sila for the 

8th grade students at SMP Negeri 1 Telaga can be improved. This 

research employs the Classroom Action Research (CAR) method. 

Learning through the paired training model can enhance the sepak sila 

learning outcomes in sepak takraw among 8th grade students at SMP 

Negri 1 Telaga. The analysis results indicate a significant improvement 

from the initial observation to cycles I and II. the sepak sila learning 

outcomens in sepak takraw, which had an initial average of 50.5, 

increased to 68.4 in cycle I, with 5 students successfully mastering the 

skills. In cycle II, there was a further inscrease in students' learning 

outcomes to 80." 
 

Keywords: Sepak Sila, Sepak Takraw Game, 

paired Training Model. 
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PENDAHULUAN 

Sepaktakrawi adalahi olahragai yangi berasali darii Asiai Tenggara,i merupakani olahragai 

campurani sepaki bolai dani bolai volii yangi dimainkani dii lapangani bului tangkisi gandai dani pemaini 

tidaki bolehi menyentuhi bolai dengani tangan.i Istilahi istilahi laini untuki permainani sepaktakrawi 

adalahi sipadii Filipina,i chinlonedii Myanmar,i katordii Laos,i dani takrawdii Thailand.i Sepaki 

takrawi dikenali sebagaii salahi satui cabangi olaragahi banyaki mengandungi unsurei akrobatik,i hali 

inii dapati dilihati darii beberapai tekniki dasari yangi memangi membutuhkani keberaniani dani 

melakukannyai agari geraki tekniki tersebuti dapati dilakukani dengani baik.i Sepaki takrawi 

dimainkani tanpai menggunakani tangani untuki memukuli bola,i bahkani tidaki bolehi menyentuhi 

lengan.i Bolai hanyai bolehi menyentuhi ataui dimainkani dengani kaki,i dada,i bahu,i dani kepala.i  

Mengatakani Sepaki Takrawi merupakani salahi satui cabangi olahragai yangi diharapkani bisai 

membentuki generasii mudai Indonesiai menjadii pribadii yangi sehat,i Tangguhi dani mandirii dalami 

menghadapii tantangani hidupi dii masa-masai yangi akani datang.i Kemudiani menuruti Suciptoi dkki 

(2017:i 2)i mengatakani Permainani sepaki takrawi adalahi sebuahi permainani yangi dilakukani 

diatasi lapangani yangi berbentuki empati persegii panjang.i Lapangani dibatasii olehi neti yangi 

dimainkani menggunakani bolai yangi terbuati darii rotani ataui plastiki yangi dii anyami bulat.i 

Permainani dilakukani olehi duai regui dengani tujuani memainkani bolai sertai mengembalikannyai 

kei lapangani lawan. 

Untuk bermain sepak takraw seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau 

keterampilan berupa kemampuan dasar yang terdiri dari menyepak dengan menggunakan 

bagian-bagian kaki, memainkan bola dengan kepala, dengan dada, paha bahu dan dengan 

telapak kaki. (Achmad Sofyan Hanif dkk 2017: 22) 

Menurut Ahmad hamidi (2008:14) sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan 

kaki bagian dalam. Dalam Pemain sepak takraw, sepak sila digunakan untuk menerima dan 

menguasai bola, mengumpan, dan menyelamatkan bola dari serangan lawan. 

Senada dengan itu terdapat hubungan yang berarti antara kelenturan dengan kemampuan 

dasar sepaksila (Nur 2016). 

Sepaki silai adalahi suatui tekniki dasari pentingi dani utamai dalami permainani Sepaki takraw,i 

karenai kemampuani penguasaani sepaki silai yangi baiki akani memudahkani seseorangi dalami 

mengontrol,i mengumpan,i menerimai bola,i dani menahani bolai darii serangani lawan.i Sepaki silai 

adalahi menyepaki dengani menggunakani kakii bagian.i Sepaki silai adalahi tekniki menyepaki bolai 

takrawi dengani menggunakani salahi satui kakii bagiani dalami yangi ditekuki menyerupaii posisii 

bersilai sedangkani kakii yangi laini menjadii tumpuan. 

Adai 4i tekniki khususi ataui lanjutani dalami permainani sepaki takrawi yaitui sepaki mulai 

(service),i smash,i mengumpan,i blocki (Aziz,i dkk,i 2007).i Dalami kepengurusani olahragai sepaki 

takrawi terjadii banyaki perubahani dalami hali peraturani salahi satunyai yaitui padai saati melakukani 

sepaki mulai awalnyai dului setiapi timi yangi menghasilkani angkai berhaki untuki melakukani sepaki 

mulai tetapi,i peraturani terbarui yangi dikeluarkani PBi PSTIi menyebutkani setiapi timi berhaki untuki 

melakukani sepaki mulai sebanyaki 3i kalii secarai berturut-turut.i Sehinggai timi yangi melakukani 

sepaki mulai dengani tingkati akurasii yangi tinggi,i akani memperolehi kesempatani menangi yangi 

lebihi tinggii padai saati pertandingan.i Hanafi,i 2020:45). 

Bilai ditinjaui darii sisii internali seorangi atleti adai beberapai faktori pentingi yangi salingi 

berhubungani dengani pencapaiani prestasii yangi optimali dalami olahragai prestasi.i Faktor-faktori 

tersebuti adalahi faktori kemampuani fisiki khusus,i faktori mental,i penguasaani tekniki sertai posturi 

tubuhi yangi dibutuhkani dengani cabangi olahragai yangi ditekuni.i Sepertii halnyai padai cabangi 

permainani sepaki takrawi merupakani salahi satui cabangi olahragai prestasi.i Permainani sepaki 

takrawi memilikii beberapai tekniki dasari yangi harusi dikuasaii diantaranyai adalahi tekniki sepaki 
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silai ataui tekniki penguasaani bola.i Latihani sepaki silai yaitui latihani dengani bentuki gerakani 

menyepaki bolai secarai berulang-ulangi padai kakii bagiani dalami lebihi darii sekalii hinggai tidaki 

dapati dilanjutkani ulanganyai (Ilham,i 2018). 

Seperti yang dijelaskan Sajoto dalam D. Iskandar, (2016) Kekuatan otot tungkai adalah 

komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam menggunakan otot untuk 

menerima beban sewaktu bekerja. Untuk mendapatkan servis Sepak Takraw yang baik 

dibutuhkan gerakan khusus, karena gerakan servis sepak takraw adalah sebuah kesatuan gerak 

yang menjadi satu serta utuh. Selain kekuatan otot tungkai, kelentukan togok juga berperan 

dalam memberi pengaruh servis sepak takraw. 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan gerakangerakan yang 

berbeda ke dalam suatu pola gerakan tunggal secara efektif (Iswoyo & Junaidi, 2015). Pada 

olahraga sepak takraw koordinasi mata dan kaki sangan berpengaruh dalam melakukan 

passing, koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk merangkai beberapa unsure gerak 

menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya. Atau kemampuan menampilkan 

tugas gerak dengan kuwes dan akurat yang seringkali melibatkan perasaan dan serangkaian 

koordinasi otot yang mempengaruhi gerakan. Kordinasi mata dan kaki adalah suatu 

kemampuan seseorang dalam mengkoordinasikan mata, dan kaki kedalam rangkaian gerakan 

yang utuh, menyeluruh, dan terus menerus secara cepat dan tepat dalam irama gerak yang 

terkontrol. Anggraini, D. (2016). 

Ketepatan dan kecermatan gerakanhanya bisa dilakukan jika pemain memilki koordinasi 

yang baik. Pemain dengan koordinasi yang baik mencerminkan keterampilan teknik yang 

tinggi. Seperti yang dijelaskan oleh Giriwijoyo dan Sidik dalam jurnal Reza Hermansyah, Iman 

Imanudin, Badruzaman (2017)“Ciri dasar keterampilan teknik mutu tinggi ialah ketepatan dan 

kecermatan gerakan dan/atau hasil gerakan”. Dengan ketepatan dan gerakan akan mengasilkan 

efisiensi gerakan. 

Menurut Pasha Erik Juntara 2019 Kekuatan merupakan salah satu indikasi kebugaran atlet 

yang berhubungan dengan kesehatan. Kekuatan sangat diperlukan bagi otot dalam melakukan 

kontraksi dan relaksasi guna melakukan pekerjaan yang dapat membengkokkan dan 

meluruskan persendian agar tubuh bergerak. Kekuatan merupakan unsur terpenting yang harus 

dimiliki seseorang, karena setiap kinerja dalam aktivitas pekerjaan keseharian selalu 

memerlukan kekuatan otot. Kekuatan (strength) merupakan salah satu komponen dasar 

biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga. Untuk dapat mencapai penampilan 

prestasi yang optimal, maka kekuatan harus ditingkatkan sebagai landasan yang mendasari 

dalam pembentukan komponen biomotor lainnya. 

 

METODEi  

Penelitiani akani dilaksanakani dii SMPi NEGERIi 1i TELAGAi Kec.i Telagai Kab.i Gorontaloi 

Prov.i Gorontalo.i Pemilihani lokasii penelitiani inii didasarkani atasi lokasii dani kriteriai sekolahi 

yangi telahi dii tinjaui ataui diamatii sebelumnya,i yangi manai sekolahi tersebuti memenuhii kriteriai 

ataui adai gejalai yangi sesuaii dengani masalahi yangi akani ditinjaui untuki dilakukani penelitian 

Subyeki dalami penelitiani inii adalahi siswai Kelasi VIIIi SMPNi 1i Telagai dengani jumlahi siswai 

20i orangi yangi terdirii darii 16i orangi putrai dani 4i orangi putrii yangi memilikii keterampilani dasari 

dalami melakukani sepaktakraw 

Varibeli yangi dii telitii dalami penelitiani inii adalahi variabeli inputi meliputii persiapani darii siswai 

dani gurui dalami merencanakani pembelajaran,i dani kesiapani siswai dalami mengikutii prosesi 

pembelajarani sertai saranai prasaranai gunai meningkatkani keterampilani dasari siswai dalami 

melakuakani permainani sepaksilai melaluii modeli latihani berpasangan.i Dani persiapani perangkati 
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pembelajarani sepertii RPP,i bahani ajari dani rubiki penilaian.i Variabeli prosesi meliputii kegiatani 

gurui dalami melaksanakani pembelajarani yangi telahi direncanakani dani aktivitasi siswai selamai 

prosesi pembelajarani dalami melakukani gerakani sepaksilai melaluii modeli latihani berpasangan,i 

Penelitiani tindakani kelasi merupakani penelitiani yangi dilakukani untuki mengatasii 

permasalahan-permasalahani didalami kelas,i penelitiani tindakani kelasi dapati i dijadikani saranai i 

bagii i gurui i dalami i meningkatkani kualitasi i pembelajarani i secarai i efektif.i i PTKi seringi disebuti 

dengani actioni research,i dimanai penelitiani inii akani dilakukani melaluii beberapai siklusi dengani 

harapani akani terjadii adanyai i i i peningkatani i i i terhadapi i i i hasili pembelajarani yangi akani dicapaii 

(Arikunto,i 2006i :i 7) 

 

Tindakani dilaksanakani dengani unsuri kerjai samai antarai penelitii dengani gurui mitrai dalami 

hali inii gurui pendidikani jasmanii olahragai keshantan,i dimanai pelaksanaani kegiatani 

pembelajarani yangi dii maksudi harusi sesusaii dengani scenarioi tindakan.i Proseseduri penelitiani 

tindakani kelasi inii masing-masingi siklusi dilaksanakani berdasarkani hasili tindakani dalami setiapi 

siklusi :i 1.i Tahapi Pemantauani Dani Evaluasii yaitui Tahapi pemantauani dani evaluasii 

dilakasanakani padai prosesi penelitiani berlangsung.i Padai prosesi pelaksanaani tindakani tersebuti 

penelitii mengadakani penilaiani sertai mengambili datai terhadapi perkembangani siswai yangi adai 

dilapangan.i Apabilai pelaksanaani tindakani tersebuti telahi selesai,i penelitii besertai gurui mitrai 

akani i memberikani umpani baliki untuki mengevaluasii kembalii hasili tindakan.i i Tahapi analisisi 

dani Reflekasii yaitui Padai tahapi inii kegiatani yangi dilakukani adalahi menganalisisi hasili yangi dii 

perolehi padai tahapi observasi,i kemudiani hasilnyai digunakani untuki merefleksii diri,i apakahi 

siswai sudai dapati meningkatkani keterampilani dasari i i sepaksilai dalami permainani melaluii modeli 

latihani berpasangan.i Hasili analissii inii akani digunakani untuki merencanakani tindakani padai 

siklusi berikutnya.i Selanjutnyai padai siklusi berikutnyai keterampillani siswai telahi mencapaii 

sasarani padai indikatori kinerjai (80%),i makai refleksii terusi dilakukani gunai mencarii kekurangan-

kekurangani dani kesalahani selamai tindakani padai siklusi sebelumnya.i  

Tekniki analisisi datai dilakukani berdasarkani analisisi dimulaii dengani mempelajarii seluruhi 

datai yangi ada.i Datai tersebuti direnungkani kembalii berdasarkani masalah-masalahi yangi ditelitii 

dani selanjutnyai disusuni dalami satuan-satuani dani kategorisasi. 

Tujuani penilaiani acuani patokani (PAP)i adalahi untuki mengukuri secarai pastii tujuani ataui 

kompetensii yangi ditetapkani sebagaii kriteriai keberhasilannya.i Penilaiani acuani patokani sangati 

bermanfaati dalami upayai meningkatkani kualitasi hasili belajar,i sebabi pesertai didiki diusahakani 

untuki mencapaii standari yangi telahi ditentukan,i dani hasili belajari pesertai didiki dapati diketahuii 

derajati pencapaiannya.i Untuki menentukani batasi lulusi (passingi grade)i dengani pendekatani ini,i 

setiapi skori pesertai didiki dibandingkani dengani skori ideali yangi mungkini dicapaii olehi pesertai 

didik.i (Ropiii &i Fahrurrozi,i 2017) 

Tabeli 1.i Penafsirani Acuani Patokani (PAP) 
Persentase Kriteriai Hasil 

86i -i 100 Sangati Baik 

71i -i 85 Baik 

56i -i 70 Cukup 

41i -i 55 Kurang 

0i -i 40 Sangati Kurang 

Sumber:i Depdiknasi (Basam,i 2022) 

 

Penafsirani dii atasi digunakani untuki menetapkani tingkati penguasaani masing-masingi siswai 

padai materii yangi diajarkan.i Siswai dikatakani tuntasi secarai individuali jikai mendapati nilaii 
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minimali samai dengani KKMi (Keriteriai Ketuntasani Minimal)i yaitui 75,i Secarai klasikali tuntasi 

belajari jikai jumlahi siswai tuntasi mencapaii 80%.i Dengani rumusi ketuntasani belajari sebagaii 

berikuti (Ahlunnazari eti al.,i 2021):i  

PK = i i 

∑T

∑n
i xi 100 

Siklusi akani dihentikani apabilai pencapaiani keberhasilani penelitiani inii sudahi mencapaii 

targeti yaitui 80%i darii jumlahi siswai (20i siswa)i yangi menjadii subjeki dalami penelitiani dapati 

diperolehi nilaii hasili belajari passingi dengani kakii bagiani dalami padai permainani sepaki bolai 

samai ataui lebihi darii KKMi (Kriteriai Ketuntasani Minimal)i yaitui 75. 

HASILi  

Observasii awali sepaki silai dalami permainani sepaki takrawi padai siswai kelasi VIIIi SMPi 

Negerii 1i Telagai sebelumi diberikani tindakani melaluii modeli latihani berpasangani disajikani 

dalami bentuki tabel.i Berdasarkani hasili diskripsii rekapitulasii persentasii datai awali sebelumi 

diberikani tindakani makai dapati dijelaskani bahwai mayoritasi siswai belumi menunjukani hasili 

belajari yangi baik,i dengani prosentasei ketuntasani belajari 0%i siswa.i Sedangkani untuki 

persentasei padai kategorii Kurangi sebesari 80%i dani untuki kategorii Cukupi 20%.i Untuki 

perolehani nilaii secarai klasikali padai observasii awali dijabarkani padai tabeli berikut: 
Tabeli 2.i Datai Observasii Awal 

Rentangi Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

86i –i 100 Sangati Baik 0 0% 

71i –i 85 Baik 0 0% 

56i –i 70 Cukup 4 20% 

41i –i 55 Kurang 16 80% 

0i –i 40 Sangati Kurang 0 0% 

Jumlah  20 100% 

Berdasarkani datai padai tabeli dii atasi diperolehi hasili sebagaii berikut:i padai hasili penilaiani 

observasii awali padai sepaki silai dalami permainani sepaki takraw,i padai rentangi nilaii 41-55i dengani 

kategorii kurangi memperolehi nilaii rata-ratai sebesari 48,13i dengani jumlahi siswai sebanyaki 16i 

orangi dengani persentasei 80%i dani padai rentangi nilaii 56-70i dengani kategorii Cukupi 

memperolehi nilaii rata-ratai sebesari 60i dengani jumlahi siswai sebanyaki 4i orangi dengani 

persentasei 20%.i Sedangkani untuki keseluruhani nilaii observasii awali padai sepaki silai dalami 

permainani sepaki takrawi memperolehi nilaii sebesari 50,5i beradai padai kategorii Kurang. 

Siklusi I 

Berdasarkani hasili diskripsii rekapitulasii persentasii siklusi Ii setelahi diberikani tindakani makai 

dapati dijelaskani bahwai mayoritasi siswai sudahi mulaii menunjukkani hasili belajari yangi baik,i 

dengani prosentasei ketuntasani belajari 25%i siswai dengani jumlahi siswai yangi mencapaii nilaii 

KKMi 75i adai 5i siswa.i Sedangkani untuki persentasei padai kategorii Cukupi sebesari 60%i dengani 

rata-ratai 64,58i dani untuki kategorii Baiki sebesari 40%i dengani rata-ratai 74,06.i Untuki perolehani 

nilaii secarai klasikali padai siklusi Ii dijabarkani padai tabeli berikut: 

 
Tabeli 3.i Datai Siklusi I 

Rentangi Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

86i –i 100 Sangati Baik 0 0% 

71i –i 85 Baik 8 40% 

56i –i 70 Cukup 12 60% 

41i –i 55 Kurang 0 0% 

0i –i 40 Sangati Kurang 0 0% 

Jumlah  20 100% 
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Berdasarkani datai padai tabeli 6,i diperolehi hasili sebagaii berikut:i padai keseluruhani siklusi Ii 

dalami hasili belajari sepaki silai dalami permainani sepaki takraw,i padai rentangi nilaii 56-70i dengani 

kategorii Cukupi memperolehi nilaii rata-ratai sebesari 64,58i dengani jumlahi siswai sebanyaki 12i 

orangi dengani persentasei 60%i dani padai rentangi nilaii 71-85i dengani kategorii Baiki memperolehi 

nilaii rata-ratai sebesari 74,06i dengani jumlahi siswai sebanyaki 8i orangi dengani persentasei 40%.i 

Sedangkani untuki keseluruhani nilaii siklusi Ii dalami hasili belajari sepaki silai dalami permainani 

sepaki takrawi memperolehi nilaii sebesari 68,4i beradai padai kategorii Cukup. 

Siklusi II 

Berdasarkani hasili diskripsii rekapitulasii persentasii siklusi IIi setelahi diberikani tindakani makai 

dapati dijelaskani bahwai mayoritasi siswai sudahi menunjukkani hasili belajari yangi baik,idengani 

prosentasei ketuntasani belajari 90%i siswa.i Sedangkani untuki keseluruhani siswai memperolehi 

kategorii Baiki dani untuki perolehani nilaii secarai klasikali padai siklusi IIi dijabarkani padai tabeli 

berikut: 
Tabeli 4.i Datai Siklusi II 

Rentangi Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

86i –i 100 Sangati Baik 0 0% 

71i –i 85 Baik 20 100% 

56i –i 70 Cukup 0 0% 

41i –i 55 Kurang 0 0% 

0i –i 40 Sangati Kurang 0 0% 

Jumlah  20 100% 

Berdasarkani datai padai tabeli 8,i diperolehi hasili sebagaii berikut:i padai keseluruhani siklusi IIi 

padai sepaki silai dalami permainani sepaki takraw,i padai rentangi nilaii 71-85i dengani kategorii Baiki 

memperolehi nilaii rata-ratai sebesari 80i dengani jumlahi siswai sebanyaki 20i orangi dengani 

persentasei 100%.i Sedangkani untuki keseluruhani nilaii siklusi IIi padai sepaki silai dalami 

permainani sepaki takrawi memperolehi nilaii sebesari 80i beradai padai kategorii Baik. 

Adapuni keberhasilani padai kegiatani pembelajarani yangi diperolehi setelahi melaksanakani 

siklusi IIi adalahi keberhasilani siswa:i darii hasili tesi padai siklusi IIi menunjukkani bahwai sepaki silai 

dalami permainani sepaki takrawi yangi dilakukani olehi siswai meningkati darii 0%i padai observasii 

awali menjadii 25%i padai akhiri siklusi Ii dani meningkati menjadii 90%i padai akhiri siklusi II.i 

Perbandingani hasili belajari padai akhiri siklusi Ii dani akhiri siklusi IIi disajikani dalami bentuki tabeli 

sebagaii berikut: 
Tabeli 5.i Perbandingani Datai Observasii Awal,i Siklusi Ii dani Akhiri Siklusi II 

Rentangi Nilai Keterangan 
Persentase 

Observasii Awal Siklusi I Siklusi II 

86i –i 100 Sangati Baik 0% 0% 0% 

71i –i 85 Baik 0% 40% 100% 

56i –i 70 Cukup 20% 60% 0% 

41i –i 55 Kurang 80% 0% 0% 

0i –i 40 Sangati Kurang 0% 0% 0% 

 

 

Bilai hasili perbandingani observasii awal,i siklusi Ii dani siklusi IIi dii atasi digambarkani dalami 

bentuki diagram,i makai akani terlihati sepertii padai gambari dibawahi ini. 
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Dengani hasili yangi mengacui padai tabeli tersebuti makai dapati disimpulkani bahwai dengani 

penerapani modeli latihani berpasangani memberikani banyaki manfaati dani pencerahani dalami 

pelaksanaani sepaki silai dalami permainani sepaki takrawi padai siswai kelasi VIIIi SMPi Negerii 1i 

Telagai dani lebihi menantangi siswai untuki melakukani latihani permainani sepaki takrawi 

padaisepaki silai yangi dilakukan. 

 
 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkani datai yangi telahi diperolehi padai penelitiani tindakani kelasi dengani penerapani 

modeli latihani berpasangani sebagaii metodei pembelajarani dalami tahapi permainani sepaki takrawi 

dimatai pelajarani Penjasorkesi yangi dilaksanakani dengani satui siklus,i ternyatai keberaniani siswai 

mengalamii peningkatani yangi signifikan.i Digambarkani padai tahapi observasii awali ketuntasani 

hasili belajari sepaki silai dalami permainani sepaki takrawi padai siswai kelasi VIIIi SMPi Negerii 1i 

Telagai meningkati darii 50,50i padai kondisii awali menjadii 68,4i padai akhiri siklusi Ii kemudiani dii 

lanjutkani kei siklusi kei IIi dani meningkati menjadii 80i padai akhiri siklusi II.i Dengani demikiani inii 

membuktikani bahwai dengani menggunakani modeli latihani berpasangani dalami pembelajarani 

mempunyaii pengaruhi yangi positifi untuki meningkatkani hasili belajari sepaki silai dalami 

permainani sepaki takraw. 

Berdasarkani darii pembahasani diatasi dapati dikatakani penerapani dengani menggunakani 

modeli latihani berpasangani dalami pembelajarani padai tahapi pengenalani sepaki silai dalami 

permainani sepaki takrawi bertujuani untuki mengembangkani dani membinai polai geraki dasari 

umumi dani dominani sekaligusi membinai keberaniani dani kesenangani dalami pembelajarani 

penjasorkes. 

Dii SMPi Negerii 1i Telagai banyaki siswai yangi cukupi potensial,i tetapii tidaki bisai menjadii 

unggul.i Salahi satui penyebabi karenai merekai merasai tidaki percayai dirii padai kemampuannyai 

sendiri.i Artinyai banyaki siswai yangi gagali dalami prosesi belajari mengajari bukani karenai tidaki 

memilikii kemampuan,i melainkani karenai merekai tidaki percayai dirii padai potensii yangi 

dimilikinya.i Perlui ditegaskani lagii bahwai pikirani positifi akani mampui membentuki dani 

memperkuati karakteri kepribadiani siswa.i Makanyai bagii siswai yangi selalui berpikiri positifi akani 

terbentuki lebihi matang.i Dani tidaki perlui merasai kuatiri dani ragui akani kemampuani yangi siswai 

milikii saati ini.i Hali yangi pentingi adalahi siswai harusi membanguni kebiasaani agari selalui berpikiri 

positifi dengani melihati kemampuani dani potensii yangi adai dalami dirii siswa,i sertai percayai bahwai 

siswai akani mampui melakukani hal-hali yangi hebat.i Diantarai siswa-siswai yangi telahi meraihi 

cita-citai besarnyai menjadii terkenali sampaii sekarang,i jangani disangkai bahwai siswai tersebuti 
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0% 0%0%
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tidaki memilikii kelemahan.i Siswai adalahi orangi memanfaatkani kelemahan,i dani kekurangani 

dirinyai menjadii kekuatan. 

Berdasarkani hasili penelitiani inii dapati dikemukakani bahwai dengani menggunakani modeli 

latihani berpasangani dalami pembelajarani memberikani perani dani motivasii belajari yangi sangati 

besari terhadapi hasili belajari pendidikani jasmanii olahragai dani kesehatani terutamai dalami 

pembelajarani hasili belajari sepaki silai dalami permainani sepaki takraw.i  

 

KESIMPULAN 

Kemampuani siswai padai materii hasili belajari sepaki silai dalami permainani sepaki takrawi dii 

Kelasi VIII
i 
SMPi Negerii 1i Telagai dapati ditingkatkani melaluii modeli latihani berpasangani padai 

hasili penilaiani observasii awali padai sepaki silai dalami permainani sepaki takraw  memperolehi 

nilaii sebesari 50,5i beradai padai kategorii Kurangi sehinggai dipandangi perlui diterapkani modeli 

latihani berpasangani dalami pembelajarani dani dilanjutkani padai kegiatani Siklusi I.i Pelaksanaani 

kegiatani siklusi Ii setelahi diberikani tindakani makai dapati dijelaskani bahwai mayoritasi siswai 

sudahi mulaii menunjukkani hasili belajari yangi baik,i dengani prosentasei ketuntasani belajari 25%i 

siswai dengani jumlahi siswai yangi mencapaii nilaii KKMi 75i adai 5i siswa. Inii berartii kegiatani 

pembelajarani perlui dilanjutkani kesiklusi II.i i Dani padai pelaksanaani siklusi IIi diperolehi hasili 

sebagaii berikut:i padai keseluruhani siklusi IIi padai sepaki silai dalami permainani sepaki takraw 

memperolehi nilaii sebesari 80i beradai padai kategorii Baik.i Dani telahi memnuhii Indikatori Kinerjai 

yangi ditentukani sebesari 80%i sehinggai dapati diartikani kegiatani pembelajarani tidaki perlui 

dilanjutkani kesiklusi berikuti dani dinyatakani selesai. 
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